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	ABSTRAK

	Upaya pemantapan ketahanan pangan tidak terlepas dari penanganan kerawanan pangan. Desa Bengkaung merupakan salah satu desa di Kecamatan Batu Layar Kabupaten Lombok Barat yang merupakan salah satu desa berdampak bencana gempa yang terjadi pada bulan Agustus 2018. Upaya pemberdayaan masyarakat sebagai salah satu altenatif peningkatan kesejahteraan masyarakat yaitu melalui optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan dengan melakukan budidaya tanaman hortikultura. Tujuan dari Pengabdian ini ialah 1) Memberikan pemahaman kepada masyarakat khusunya ibu-ibu rumah tangga tentang pemanfaatan lahan pekarangan dalam pemenuhan kebutuhan pangan keluarga, 2) Menjelaskan dan memberikan percontohan kepada ibu-ibu rumah tangga tentang cara budidaya tanaman hortikultura dengan pemanfaatan lahan pekarangan, 3) Memberikan ketrampilan / pelatihan kepada ibu-ibu rumah tangga tentang bagaimana cara meningkatkan pendapatan rumah tangga serta pemenuhan gizi keluarga melalui pemanfaatan lahan pekarangan sebagai sumber pemenuhan kebutuhan pangan, dan 4) Memberikan pelatihan pembuatan pupuk kandang dari kotoran sapi. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu melalui penyuluhan, demonstrasi dan pelatihan. Dari hasil penyuluhan dan pelatihan diperoleh kesimpulan bahwa masyarakat khususnya ibu-ibu rumah tangga di Dusun Bengkaung Daye Kecamatan Batulayar Kabupaten Lombok Barat memerlukan informasi dan pelatihan mengenai pemanfaatan lahan pekarangan dan pembuatan pupuk.
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A. LATAR BELAKANG
Upaya pemantapan ketahanan pangan tidak terlepas dari penanganan kerawanan pangan. Kerawanan pangan dapat disebabkan karena beberapa kendala seperti terbatasnya sumberdaya dan kemampuan, maupun terjadinya bencana alam. Ketahanan pangan merupakan kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup baik, jumlah, maupun mutunya, aman, merata, dan terjangkau (Natalia, 2013). 

Desa Bengkaung merupakan salah satu desa di Kecamatan Batu Layar Kabupaten Lombok Barat yang merupakan salah satu desa berdampak bencana gempa yang terjadi pada bulan Agustus 2018. Beberapa program perbaikan telah dilakukan, seperti pembangunan rumah tahan gempa dan maupun program lainnya. Mata pencaharian masyarakat yang utama adalah sebagai petani, baik sebagai pemilik lahan maupun buruh tani.

Salah satu upaya pemberdayaan masyarakat sebagai salah satu altenatif peningkatan kesejahteraan masyarakat yaitu melalui optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan dengan melakukan budidaya tanaman hortikultura. Pemanfaatan lahan pekarangan dapat dikelola oleh keluarga yaitu ibu-ibu rumah tangga diwaktu senggangnya sehingga dapat memberikan penghasilan tambahan bagi keluarga. Usaha di pekarangan jika dikelola secara intensif sesuai dengan potensi pekarangan, disamping dapat memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga, juga dapat memberikan sumbangan pendapatan bagi keluarga (Surtinah, 2019). Dari hasil penelitian, secara umum pekarangan dapat memberikan sumbangan pendapatan keluarga antara 7% sampai dengan 45%. Untuk itu masyarakat perlu diperkenalkan metode sederhana dalam budidaya tanaman yang dapat diaplikasikan dengan memanfaatkan bahan dan media yang tersedia disekitar lingkungan perumahan. Sehingga diharapkan masyarakat dapat membuka peluang usaha dengank eterampilan yang diperoleh untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Ramdani, 2017).
Desa Bengkaung merupakan salah satudesa di Kecamatan Batu Layar Kabupaten Lombok Barat yang merupakan desa berdampak bencana gempa yang terjadi pada bulan Agustus 2018. Salah satu dampak pasca bencana adalah terjadinya penurunan pendapatan masyarakat maupun terjadinya kerawanan pangan. Kerawanan pangan merupakan salah satu permasalahan yang sering timbul pasca bencana terjadi sehingga diperlukan penanganan yang tepat dan mudah untuk dilaksanakan oleh masyarakat (Purwantini et al., 2002). Desa Bengkaung dengan jumlah penduduk mayoritas bermata pencaharian sebagai petani merupakan potensi sumberdaya yang dapat dikembangkan untuk mengatasi permasalahan kerawananpangan. Salah satu upaya pemberdayaan masyarakat tersebut di atas adalah dengan pemanfaatan pekarangan yang dikelola oleh ibu-ibu rumah tangga (keluarga).
Tujuan dalam kegiatan ini adalah 1) memberikan pemahaman kepada masyarakat khusunya ibu-ibu rumah tangga tentang pemanfaatan lahan pekarangan dalam pemenuhan kebutuhan pangan keluarga, 2) menjelaskan dan memberikan percontohan kepada ibu-ibu rumah tangga tentang cara budidaya tanaman hortikultura dengan pemanfaatan lahan pekarangan, 3) memberikan ketrampilan / pelatihan kepada ibu-ibu rumah tangga tentang bagaimana cara meningkatkan pendapatan rumah tangga serta pemenuhan gizi keluarga melalui pemanfaatan lahan pekarangan sebagai sumber pemenuhan kebutuhan pangan.
B. METODEPELAKSANAAN
Metode yang digunakan yaitu melalui penyuluhan cara memanfaatkan lahan pekarangan dengan menanam sayur-sayuran, pelatihan pembuatan pupuk dari kotoran sapi dan bio-aktivator dari limbah rumah tangga seperti sisa makanan (buah-buahan dan sayur-sayuran).

Pendekatan yang dilakukan terhadap permasalahan yang dihadapi masyarakat Bengkaung adalah melalui pendekatan dengan mitra di Desa Bengkaung Kabupaten Lombok Barat untuk mengetahui kondisi riil di lapangan. Solusi diarahkan melalui penerapan teknologi tepat guna yang dapat dilakukan oleh masyarakat dengan potensi yang tersedia, murah dan mudah dilaksanakan serta berpotensi sebagai produk pertanian yang bernilai ekonomi. Metoda pelaksanaan  yang ditawarkan untuk mendukung realisasi program tersebut adalah sebagai berikut : 

1.
Penyuluhan tentang pemanfaatan lahan pekarangan dengan melakukan budidaya tanaman-tanaman hortikultura seperti sayur-sayuran sebagai alternatif pemenuhan gizi keluarga. Pemanfaatan lahan pekarangan dilakukan dengan menggunakan bahan dan media yang tersedia di sekitar rumah warga. Mitra akan diberikan benih sayur-sayuran dan media tanam berupa kompos untuk dicoba pada masing-masing pekarangan rumahnya.

2.
Pelatihan yang diberikan adalah pelatihan pembuatan pupuk dan bio-aktivator. Pupuk dibuat dengan memanfaatkan kotoran sapi sebagai bahan baku. Kotoran sapi didapatkan dari kandang terpadu milik Gapoktan yang terdapat di Desa Bengkaung Daye. 
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Gambar 1. Bagan Pembuatan Pupuk kandang

Pelatihan pembuatan Larutan stater atau bio-aktivator dilakukan dengan memanfaatkan limbah dapur rumah tangga seperti menggunakan sisa sayur-sayuran maupun buah-buahan yang rusak. Pembuatan larutan bio aktivator ditunjukkan pada gambar 2.

[image: image5.jpg]



Gambar 2. Bagan Pembuatan Bio-aktivator

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kontribusi Mitra dalam Kegiatan
Penyuluhan dilakukan dengan mengundang ibu-ibu rumah tangga dan anggota Gapoktan yang berada di Dusun Bengkaung Daye Kecamatan Batu Layar Kabupaten Lombok Barat yang dikoordinasi oleh mahasiswa KKN atas sepengetahuan Kepala Desa. Mitra menyediakan rumah kepala Gapoktan sebagai tempat berlangsungnya kegiatan penyuluhan dan pelatihan. Antusiasme peserta dapat di lihat dari banyaknya ibu-ibu rumah tangga yang hadir dan aktif pada saat acara diskusi dan pelatihan berlangsung. Penyampaian materi tidak mengalami hambatan dan dapat diterima dengan baik oleh peserta penyuluhan.

2.Potret Permasalahan yang Terekam

Desa Bengkaung terdiri atas 7 (tujuh) dusun yaitu Bengkaung Lauq, Bengkaung Tengak, Bengkaung Daye, Bunian, Seraye, Pelolat dan Bunut Boyot memiliki topografi pegunungan dengan ketinggian tempat 250 mdpl dan bentang wilayah 4.000 m2. Wilayah Desa Bengkaung diapit oleh  gunung dan hutan yaitu gunung sebagai batas wilayah dengan Desa Lembah sari dan Desa Batu layar serta hutan sebagai batas dengan wilayah Desa Pusuk Lestari yaitu Dusun Kedondong Atas, shingga dengan kondisi yang demikian menyebabkan wilayah Desa Bengkaung sangat rawan akan ketersediaan air bersih terlebih lagi pada musim kemarau.

Kondisi iklim disebagian besar Desa Bengkaung tidak jauh beda dengan kondisi iklim wilayah kecamatan Batulayar dengan kondisi suhu rata - rata berkisar antara 22,22 ºc sampai 30,46 ºc  dan suhu maksimum terjadi pada bulan Oktober dengan suhu  32,10 ºc serta suhu minimum 20,70 ºc terjadi pada bulan Juni. 

Penggunaan lahan di Desa Bengkaung dominan merupakan perkebunan yaitu sekitar 84,68% dari total wilayah dengan 30% kebun yang aktif dan sebagian lain merupakan sawah, ladang dan lahan pekarangan. Sumberdaya yang tersedia tersebut belum termanfaatkan secara optimal untuk menunjang kebutuhan masyarakat akan pangan. Sehingga pada pertemuan ini dijelaskan mengenai budidaya tanaman hortikultura berupa sayur-sayuran di pekarangan rumah dan pelatihan pembuatan pupuk kandang sebagai sumber nutrisi dari tanaman yang akan ditanam tersebut.

Materi penyuluhan yang diberikan meliputi pengenalan beberapa jenis media tanam, bahan yang dapat digunakan sebagai tempat tumbuh tanaman dan bagaimana cara bercocok tanam di lahan sempit. Sedangkan pelatihan yang diberikan adalah cara membuat larutan stater untuk proses pembuatan pupuk kandang dan cara pembuatan pupuk dari kotoran sapi. Sehingga kotoran sapi yang cukup melimpah di desa Bengkaung termanfaatkan dan mempunyai nilai tambah serta merupakan solusi pengurangan pencemaran yang terjadi dari kotoran tersebut (Juarsah, 2014)., .
Dalam bercocok tanam ibu-ibu dapat menggunakan berbagai jenis media, antara lain tanah pekarangan ataupun membuat pencampuran media tanam dari tanah pekarangan dengan sekam dan pupuk kandang yang dihasilkan. Pupuk kandang sebagai bahan pencampuran media tanam berfungsi sebagai sumber hara bagi tanaman. Bahan media tanam juga dapat menggunakan serbuk gergaji, pecahan batu bata ataupun serabut kelapa, disesuaikan dengan ketersediaan bahan yang ada di Desa tersebut. 
Untuk aplikasi pelaksanaan solusi diarahkan melalui penggunaan teknologi tepat guna yang dapat dilakukan oleh masyarakat dengan potensi yang tersedia, murah dan mudah dilaksanakan yaitu melalui pemanfaatan bahan dan alat yang tersedia disekitar rumah dan pekarangan seperti penggalian lubang dalam pembuatan pupuk kandang, dan pemanfaatan sisa-sisa limbah dapur untuk bahan pembuatan larutan stater
3. IndikatorKeberhasilan

Indikator keberhasilan kegiatan terlihat dari keseriusan para peserta penyuluhan dalam mengikuti dan menanggapi setiap materi penyuluhan dan pelatihan yang disampaikan. Hal ini disebabkan adanya keterkaitan dan kesinergisan yang sangat kuat antara pokok materi yang diusulkan dengan kebutuhan masyarakat.  Pasca musibah gempa, masyarakat desa Bengkaung memerlukan dukungan material maupun moril. Sehingga saat mendapatkan materi penyuluhan mengenai pemanfaatan lahan pekarangan dan pelatihan cara pembuatan pupuk dan bio-aktivator masyarakat terutama ibu-ibu rumah tangga memberikan respon yang baik. Keberhasilan pelatihan juga dapat ditunjukkan dari respon masyarakat terhadap pembuatan pupuk. Pupuk kandang yang dibuat tetap dilakukan pengawasan seperti proses pembalikan dan penyiraman oleh perwakilan gapoktan bersama mahasiswa KKN hingga kotoran sapi berubah menjadi pupuk kandang siap pakai.
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D. SIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penyuluhan dan pelatihan diperoleh kesimpulan bahwa masyarakat khususnya ibu-ibu rumah tangga di Dusun Bengkaung Daye Kecamatan Batulayar Kabupaten Lombok Barat memerlukan informasi dan pelatihan mengenai pemanfaatan lahan pekarangan dan pembuatan pupuk.
Saran yang dapat diajukan dari kegiatan penelitian ini adalah Perlu pendampingan dan pelatihan secara berkelanjutan penerapan teknologi untuk membantu masyarakat dalam memanfatkan lahan pekarangannya untuk mencapai ketahanan pangan.
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Kotoran sapi yang telah kering





Pengukuran suhu





Ditutup dengan terpal





Siram dengan larutan bio-aktivator





Dimasukkan dalam tempat pengomposan





Panen





Pupuk kandang matang, warna kehitam-hitaman, jumlahnya sudah berkurang lebih dari setengahnya dan C/N ratio <20





Jika suhunya> 50⁰C pupuk kandang dibalik. Jika kering, pupuk kandang disiram kembali dengan larutan bio-aktivator untuk menjaga kelembaban
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Tambahkan larutan gula merah
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Perbandingan1 : 1


(1 lt sari buah : 1 liter larutan gula)








Inkubasi (± 1 minggu)





Penyampaian materi penyuluhan





Pelatihan pembuatan pupuk kandang





Pelatihan pembuatan stater (MOL)
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